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BAB IV 

PENUTUP 

A.  KESIMPULAN 

Dari pemaparan yang sudah diberikan oleh peneliti, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik dari penelitian ini terkait proses sosialisasi kepada fasilitator di SALAM 

yaitu proses sosialisasi dilakukan atas tiga tahapan, yaitu: 

1. Tahap Diskusi 

Tahapan ini terjadi ketika seorang calon fasilitator hendak bergabung di 

SALAM. Calon fasilitator tadi diajak berdikusi mengenai prinsip yang dia 

pegang mengenai konsep pendidikan dasar dan SALAM juga akan 

menyampaikan mengenai sejarah berdirinya sekolah dan bagaimana 

perjalanan itu membawa mereka pada prinsip yang sedang mereka 

perjuangkan mengenai pendidikan dasar dengan nilai organisasi yang mereka 

pegang. Penyatuan pemahaman akan dilakukan pada tahap ini, dimana tahap 

ini dilakukan dengan bentuk sosialisasi menggunakan cerita dan dialog 

terbuka. Proses tawar-menawar pertama terjadi pada masa ini. Calon 

fasilitator juga akan diberitahu mengenai perannya sebagai fasilitator apa saja 

dan bagaimana peran tersebut dijalankan. 

2. Tahap Simulasi 
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Tahapan ini adalah masa dimana seorang fasilitator baru diberikan gambaran 

mengenai permasalahan yang kerap terjadi di SALAM dengan memberikan 

contoh kecil dan meminta fasilitator baru tersebut memberikan pendapat 

mengenai masalah tersebut. Tahap simulasi ini berlanjut ke masa dia masuk 

ke dalam realita yang ada di sekolah tersebut, masa ini biasanya dilakukan 

selama seminggu pertama. Fasilitator diminta untuk rajin mencatat kejadian 

yang dia temukan dalam kesehariannya di sekolah, baik itu terkait 

pengalamannya dengan anak, sesama fasilitator, dan hal lainnya di dalam 

sekolah.  

3. Tahap Evaluasi 

Masa evaluasi ini adalah masa dimana fasilitator baru tadi mereka ulang apa 

yang dia alami selama masa awalnya di SALAM. Apa yang dia catat tersebut 

lalu kemudian dibawa ke perbincangan di sharing yang dilakukan setiap akhir 

minggu. Di dalam kegiatan sharing ini juga dia akan mulai mengikuti irama 

komunikasi atau bentuk dialog yang ada di SALAM, yaitu melihat bagaimana 

fasilitator saling berbagi pengalaman mereka selama seminggu terakhir, 

kejadian apa saja yang mereka alami akan menjadi jawaban-jawaban 

tersendiri mengenai ekspektasi anggota baru tersebut terhadap sekolah 

SALAM. Evaluasi ini juga dilakukan pada akhir semester, namun evaluasi 

yang dilakukan di akhir semester lebih fokus ke kegiatan yang dirancang 

untuk anak-anak di sekolah SALAM. 
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Komunikasi di dalam organisasi sangat dibutuhkan untuk menyampaikan 

nilai-nilai utama di dalam organisasi agar diketahui oleh anggota organisasi dan 

dijadikan pedoman berperilaku di dalam organisasi. Dalam konteks ini, pilihan 

strategi dalam melakukan sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah SALAM adalah 

dialog terbuka, hal yang muncul dari kesadaran bahwa sosialisasi, atau bahkan proses 

komunikasi secara umum tidaklah hanya merupakan suatu proses transmisi namun 

sifatnya adalah komunikasi sirkuler. 

B. SARAN 

Sebagai output dari penelitian ini, peneliti mengajukan dua poin saran, yaitu: 

1. Pihak SALAM membuat evaluasi mengenai pemahaman nilai organisasi yang 

ditujukan kepada para fasilitator pada saat evaluasi akhir semester dilakukan. 

Hal tersebut dilakukan untuk  memastikan bahwa prinsip-prinsip yang 

dijalankan di SALAM memang benar dipahami oleh mereka, tidak sekedar 

mengingatkan kembali mengenai nilai yang diperjuangkan SALAM. 

2. Pihak SALAM sebaiknya membuat rekaman serta pengarsipan peristiwa yang 

pernah terjadi di SALAM terkait proses yang dihadapi oleh fasilitator yang 

bisa dikumpulkan ketika pertemuan rutin dilaksanakan. Hal ini dilakukan agar 

pengalaman yang pernah dialami tidak hanya terekam dalam ingatan, namun 

juga tertulis agar bisa disebarkan untuk dapat menjadi bahan pembelajaran 

bagi fasilitator baru, bagi sekolah sejenis, maupun bagi kelompok yang 

hendak memulai gerakan seperti yang dilakukan oleh SALAM. 
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